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KATA PENGANTAR
Bahan praktikum akuntansi ini disusun dengan tujuan untuk memberi latihan kepada
mahasiswa yang telah mempelajari dan memahami konsep akuntansi. Materi latihan yang
digunakan dalam buku praktikum ini juga memberikan beberapa contoh penerapan PSAK
berbasis IFRS dalam pelaporan keuangan perusahaan.
Peserta praktikum seolah-olah diajak ke dalam perusahaan dan ditugaskan untuk
menyelenggarakan proses akuntansi, perhitungan harga pokok prooduksi, penyusunan laporan
posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif serta laporan arus kas sebuah perusahaan
manufaktur. Perusahaan tersebut adalah perusahaan anggapan yaitu PT. Upprindo Utama yang
bergerak di bidang industri tekstil.
Bahan parktikum akuntansi ini dirancang untuk digunakan dalam 14 kali pertemuan.
Setiap pertemuan masing-masing 150 menit. Buku praktikum ini terdiri dari 2 buku yaitu:
1. Buku 1: berisi informasi umum, kebijakan manajemen dan akuntansi, kode akun, kasus dan
tugas atau intruksi. Peserta praktikum diharapkan mempelajari dan memahami buku 1 ini
dengan tujuan agar dapat mengikuti praktikum dengan baik.
2. Buku 2: merupakan kertas kerja, dimana para peserta praktikum harus mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan yaitu jurnal, buku besar, laporan posisi keuangan, laporan laba rugi
komprehensif, laporan arus kas, dan laporan harga harga pokok produksi.
Dengan mempelajari dan memahami praktikum ini diharapkan para peserta memiliki
pemahaman yang komprehensif tentang materi praktikum.
Semoga bahan praktikum ini bermanfaat bagi para pemakai.
Surabaya, 14 Agustus 2015
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PT.UPPRINDO UTAMA adalah  perusahaan yang bergerak  di bidang industri tekstil, berada
didaerah Bekasi Jawa-Barat. Perusahaan ini berdiri tanggal 14 Oktober1997 dengan pimpinan
Hary Suharman, SE., MBA., Ak.
Perencanaan Produksi
Pengawasan mutu bahan dan hasil produksi dilakukan oleh Kepala Bagian Produksi yang dibantu
oleh Bagian Quality Control. Perusahaan ini hanya membuat 1 (satu) jenis kain dengan merk
MIKA yang menjadi bahan baku beberapa perusahaan di bidang industri garmen.
Proses Produksi
Proses produksi dimulai dari bahan baku yang paling dasar yaitu kapas. Melalui tahap Spinning
(Pemintalan), bola kapas akan dibuka dengan menggunakan mesin pemintal. Proses pemintalan
akan mencampurkan berbagai serat dari bola kapas yang berbeda agar semua bola kapas tersebut
bisa menyatu. Serat kapas kemudian dibersihkan dengan mesin carding, sehingga dihasilkan serat
benang yang tipis. Selanjutnya, proses soft winder merupakan proses penggulungan benang dari
hasil pemintalan. Benang gulungan dari hasil proses soft winder akan masuk ke proses
pencelupan. Tujuan dari proses ini adalah untuk memberi warna pada benang sebelum ditenun
menjadi kain. Setelah proses pencelupan selesai, benang tersebut dikeringkan, dan selanjutnya
masuk ke proses weaving (penenunan).
Proses Weaving (Penenunan) merupakan yang mengubah benang menjadi kain. Sebelum masuk
ke proses penenunan, benang dipersiapkan lebih dulu. Proses ini mempersiapkan benang sehingga
membentuk anyaman benang yang siap masuk ke mesin tenun. Hasil dari proses penenunan
adalah lembaran-lembaran kain. Kain dari hasil proses penenunan kemudian masuk ke proses
pemeriksaan atau disebut Shiage. Jika dari hasil pemeriksaan ditemukan kecacatan maka kain
akan dikrim ke bagian perbaikan. Setelah lulus proses pemeriksaan, kain akan masuk ke proses
pemolesan terhadap warna, penampilan dan pegangan (handling) yang disebut proses dyeing.
Proses ini merupakan  proses terakhir dari proses produksi. Namun sebelum kain  dikirim ke
pesaran, kain tersebut terlebih dahulu melewati proses penggulungan dan pengepakan kain.
Bahan baku
Bahan baku utama produksi kain adalah  kapas. Sebagian  besar  bahan  baku kapas diperoleh
melalui impor dari India dan Pakistan. Bahan pembantu yang digunakan sebagai penunjang proses
produksi diantaranya; cornstrat, PVA, Acrelic, dan Wex. Bahan pembantu diperoleh dari suplier
lokal atau impor dari Cina dan Kanada.
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Pemasaran
Penjualan kain dilakukan melalui grosir-grosir kain yang tersebar di kota-kota besar di Indonesai.
Penjualan juga secara langsung  dilakukan terhadap perusahaan-perusahaan yang  bergerak di
bidang industri garmen. Akhir-akhir ini perusahaan juga melakukan penjualan hasil produksi kain
kepada beberapa perusahaan asing yang berada di India, Cina, dan Pakistan, serta beberapa negara
Eropa.
Akuntansi dan Keuangan
Semua kejadian  dan  peristiwa keuangan  dicatat dalam pembukuan sesuai Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Selain itu, tugas akuntansi dan keuangan adalah membuat anggaran keuangan








Proses akuntansi seperti pada gambar tersebut diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bukti Transaksi
2. Jurnal
3. Buku Besar, Buku Pembantu dan Laporan harga Pokok Produksi
4. Laporan Laba-Rugi
ad.1 Bukti Transaksi
Untuk menyederhanakan  kasus, maka tidak tersedia bukti-bukti transaksi yang terjadi
selama Bulan Desember 2014, namun diganti dengan uraian (data transaksi) dengan
anggapan semua transaksi didukung oleh bukti transaksi yang syah dan benar.
ad.2 Jurnal
Catatan pertama atas transaksi keuangan. Jurnal yang digunakan adalah Jurnal Umum
(General Journal).
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ad.3 Buku Besar, Buku Pembantu
Transaksi-transaksi yang telah dicatat dalam jurnal setiap periode tertentu diposting
(dibukukan) ke dalam buku besar.
Buku Pembantu merupakan perincian dari Buku Besar (Buku Besar Piutang, Hutang dan
Persediaan). Dalam buku besar ini dimuat akun yang digunakan dalam pembukuan
perusahaan.
ad.4   Laporan Keuangan
Dari buku besar disusunlah laporan keuangan  perusahaan.
Struktur Organisasi
Perusahaan telah mempunyai struktur organisasi yang menunjukkan tugas, tanggung jawab dan
























 Mengotorisasi, memeriksa, dan menandatangani laporan keuangan
 Mendelegasikan wewenang pada manajer bawah dan mengawasi pelaksanaannya
 Meminta laporan pertanggung-jawaban pada manajer
 Mewakili perusahaan di dalam maupun di luar perusahaan
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b. Manajer Produksi
Tugas dan Wewenang:
 Bertanggung-jawab atas kelancaran proses produksi
 Bertanggung-jawab atas hasil produksi
 Berusaha mengembangkan produksi baik secara kualitas maupun kuantitas
c. Quality Control
Bertugas dan bertanggung-jawab terhadap pengadaan bahan baku dan menguji kelayakan
bahan baku yang akan diprooduksi
d. Kepala Seksi Persiapan
Bertugas menyusun jadwal kelompok kerja yang dipimpinnya serta mempersiapkan alat
dan bahan yang akan dipergunakan dalam proses produksi
e. Kepala Seksi Proses
Bertugas dan bertanggung-jawab dalam mengkoordinasikan dan mengawasi jalannya
proses produksi
f. Kepala Seksi Finishing
Bertugas dan bertanggung-jawab melakukan pengaturan dan pengawasan dalam proses
akhir produksi kain
g. Manajer Pemasaran
Manajer pemasaran merupakan koordinator kegiatan penjualan hasil produksi. Adapaun
tugas dan wewenangnya antara lain:
 Mengarahkan, mengkoordinir, dan mendelegasikan tugas penjualan
 Mengawasi pelaksanaan penjualan yang dilakukan bagian bawahannya
 Menentukan strategi promosi
h. Manajer Keuangan
Manajer keuangan merupakan koordinator dari pengelolaan kegiatan yang berhubungan
dengan keuangan perusahaan. Adapaun tugas dan wewenangnya antara lain:
 Menyetujui dan menanda-tangani permintaan biaya untuk operasional sehari-hari
 Menyusun anggaran sesuai rencana produksi
 Menerima dan mencocokkan rekening koran
 Menyusun laporan keuangan perusahaan
i. Bagian Pembukuan
Tugas dan tanggung-jawabnya antara lain:
 Mencatat dan mempersiapkan dokumen perusahaan
 Membuat jurnal dari setiap transaksi keuangan perusahaan
 Melakukan pengecekan fisik aktiva perusahaan baik kas meupun persediaan dengan
bagian lain yang terkait
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j. Bagian Pembelian
Tugas dan tanggung-jawabnya antara lain:
 Mencari dan menentukan suplier
 Melakukan pembelian bahan baku atau kebutuhan lainnya
 Mengawasi barang yang dibeli sudah sesuai dengan pesanan baik secara kuantitas
maupun kualitas
k. Bagian Gudang
Tugas dan tanggung-jawabnya antara lain:
 Melakukan peyimpanan baik bahan baku maupun spare part
 Membuat kartu persediaan
 Merawat bahan baku ataupun spare part yang dimiliki perusahaan
 Membuat surat permintaan pembelian ke bagian pembelian jika bahan baku atau
spare part akan habis
l. Manajer Personalia
Tugas dan tanggung-jawabnya antara lain:
 Menyeleksi dan merekrut karyawan baru
 Membuat daftar gaji karyawan sesuai dengan kartu daftar karyawan
 Membuat surat peringatan dan surat pemberhentian bagi karyawan yang melanggar
peraturan perusahaan
 Menempatkan karyawan baru sesuai dengan keahliannya
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BAB 2
KEBIJAKAN MANAJEMEN DAN AKUNTANSI
Pimpinan perusahaan menetapkan kebijakan manajemen sebagai berikut:
1. Semua jenis persediaan diusahakan seminim mungkin, agar biaya penyimpanan rendah.
Persediaan yang ada hanya untuk kebutuhan 1 bulan berjalan, khususnya persediaan bahan
baku,  bahan  pembantu, mengingat bahan-bahan tersebut mudah didapat dan harganya
relatifstabil.
2. Semua aset tidak lancar diasuransikan dengan membayar premi asuransi tiap bulan.
3. Semua aset tidak lancar, kecuali tanah disusut (depresiasi/amortisasi) dengan
menggunakan garis lurus. Jenis aset tidak lancar dapat dilihat di tabel aset lancar.
4. Perusahaan mempunyai ratusan karyawan tetap. Pembayaran gaji dan upah dibayar setiap
akhir bulan berjalan kecuali terdapat kebijakan lain.
Pimpinan perusahaan menetapkan kebijakan akuntansi sebagai berikut:
1. Metode kas kecil menggunakan fluctuating method.
2. Metode penyusutan aset tidak lancar menggunakan metode garis lurus.
3. Sistem pencatatan persediaan barang dagangan menggunakan metode perpetual.
4. Sistem pencatatan persediaan baku, bahan pembantu dan bahan habis pakai
menggunakan metode fisik.
5. Pembelian barang-barang seperti bahan baku, bahan pembantu dan bahan habis pakai
(supplies) dicatat lebih dahulu ke persediaan masing-masing.
6. Biaya bahan  baku pokok,biaya tenaga kerja langsung yang digunakan dalam proses
produksi dibebankan langsung ke akunPersediaan Produk Dalam Proses (Persediaan
PDP)Spinningdan Weaving.
7. Sedangkan biaya lainnya yang terjadi di bagian produksi dibebankan lebih dahuluke
biaya overhead pabrik(BOP),baru kemudian dibebankan ke Persediaan Produk
Dalam ProsesSpinning dan Weaving. Contoh biaya BOP antara lainbiaya bahan
pembantu/biaya bahan penolong, biaya gaji dan upah tidak langsung,biaya listrik,biaya
air, biaya bahan habis pakai, beban depresiasi gedung produksi, beban depresiasi mesin
beserta peralatan dan beban- beban lainnya yang terjadi di bagian produksi.
8| P r a k t i k A k u n t a n s i
8. Meteran listrik  dipasang di bagian spinning danbagian weaving. Sedangkan meteran
listrik bagian pemasaran, bagian umum dan administrasi meterannya menjadi satu. Biaya
listrik Bagian Pemasaran dibebankan ke bagian umum dan administrasi.
9. Meteran air dipasang  di bagian spinning, sedangkan meteran air bagian pemasaran,
bagianumum dan administrasi meterannya menjadi satu. Biaya air dibebankan ke bagian
umum dan administrasi.
10. Pembebanan biaya overhead pabrik berdasarkan sesungguhnya.
11. Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi adalah metode rata-rata.
12. Laporan Perhitungan harga pokok produksi kain dibuat setiap akhir tahun.
13. Pembuatan laporan keuangan perusahaan dilakukan setiap akhir tahun.
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BAB 3
KODE REKENING DAN NERACA SALDO
PT UPPRINDO UTAMA memiliki sistem informasi akuntansi yang telah digunakan sejak
pertama kali perusahaan beroperasi. Berikut adalah nomor-nomor akun yang selama ini digunakan




1110 Kas 2103 Hutang PPh Pasal 25
1111 Kas Kecil 2104 Uang muka penjualan
1112 Bank Mandiri 2105 Hutang biaya listrik
1113 Bank BNI 2106 Hutang biaya telpon
1114 Investasi Saham 2107 Hutang biaya air
1131 Piutang usaha (setelah dikurangi cadanganpenurunan nilai piutang) 2108 Hutang obligasi (10%, 5 Tahun)
1133 Piutang karyawan 2109 Hutang obligasi (12%, 10 Tahun)
1134 Piutang lainnya 2110 Hutang obligasi (15%, 3 Tahun)
1141 Persediaan bahan baku (kapas) 2111 Hutang obligasi Seri A (10%, 5 Tahun)
1142 Persediaan barang dalam proses 2112 Hutang obligasi Seri B (12%, 10Tahun)
1143 Persediaan benang 2113 Liabilitas imbalan pasca kerja
1144 Persediaan barang jadi (kain) 2114 Hutang Gaji dan Upah
1145 Persediaan Cornstart 2115 Hutang biaya listrik
1146 Persediaan PVA 2116 Hutang biaya telpon
1147 Persesiaan Acrelic 2117 Hutang Biaya Air
1148 Persediaan Wex 2118 Hutang Biaya Bunga
1149 Persediaan lainnya 2119 Hutang Biaya Lain-Lain
1161 Uang muka pembelian 2120 Pendapatan Yang Diterima Dimuka
1162 Uang Muka Lainnya 3101 Modal saham
1171 Investasi Saham 3102 Tambahan modal disetor
1172 Investasi Obligasi 3103 Komponen ekuitas lainnya
1173 Surat Berharga Lainnya 3104 Saldo laba
1181 Investasi Jangka Panjang 4101 Penjualan Benang
1201 Tanah 4102 Penjualan Kain
1211 Gedung Pabrik 4103 Penjualan Lain-Lain
1212 Akum. Penyusut. Gedung Pabrik 4104 Retur Penjualan
1213 Gedung Kantor 4105 Potongan Penjualan
1214 Akum. Penyusut. Gedung Kantor 5101 Beban Pokok Penjualan Benang
1215 Mesin Bale Plucker 5102 Beban Pokok Penjualan Kain
1216 Akum. Penyusut. Mesin Bale Plucker 5103 Retur Pembelian
1217 Mesin Carding 5104 Potongan Pembelian
1218 Akum. Penyusut. Mesin Carding 5203 Gaji dan Lembur Bagian Spinning
1219 Mesin Ring Spinning 5204 Gaji dan Lembur Bagian Weaving
1220 Akum. Penyusut. Mesin Ring Spinning 5207 B. Air Bagian Spinning
1221 Mesin Winding 5208 B. Listrik Bagian Spinning
1222 Akum. Penyusut. Mesin Winding 6101 Bbn. Penyusut. Gedung Pabrik
1223 Mesin Warping 6102 Bbn. Penyusut. Gedung Kantor
1224 Akum. Penyusut. Mesin Warping 6103 Bbn. Penyusut. Mesin Bale Plucker
1225 Mesin Kelos 6104 Bbn. Penyusut. Mesin Carding
1226 Akum. Penyusut. Mesin Kelos 6105 Bbn. Penyusut. Mesin Ring Spinning
1227 Mesin Sizing 6106 Bbn. Penyusut. Mesin Winding
1228 Akum. Penyusut. Mesin Sizing 6107 Bbn. Penyusut. Mesin Warping
1229 Mesin Cucuk 6108 Bbn. Penyusut. Mesin Kelos
1230 Akum. Penyusut. Mesin Cucuk 6109 Bbn. Penyusut. Mesin Sizing
1231 Mesin Loom 6110 Bbn. Penyusut. Mesin Cucuk
1232 Akum. Penyusut. Mesin Loom 6111 Bbn. Penyusut. Mesin Loom
1233 Truck 6112 Bbn. Penyusut. Truk
1234 Akum. Penyusut. Truk 6113 Bbn. Penyusut. Mobil Kantor
1235 Mobil Kantor 6114 Bbn. Penyusut. Sepeda Motor
1236 Akum. Penyusut. Mobil Kantor 6115 Bbn. Penyusut. Peralatan Kantor
1237 Sepeda Motor 6116 Bbn. Penyusut. Komputer
1238 Akum. Penyusut. Sepeda Motor 6117 Bbn. Penyusutan Perlengkapan Kantor
1239 Peralatan kantor 6118 Bbn Sewa
1240 Akum. Penyusut. Peralatan Kantor 7101 Pendapatan Bunga
1241 Komputer 8101 Beban Bunga
1242 Akum. Penyusut. Komputer
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Sejak PT UPPRINDO berdiri sampai dengan tanggal 30 November 2014, neraca saldo berikut











Piutang usaha (setelah dikurangi cadangan penurunan nilai piutang) 8.570.000.000
Piutang karyawan 35.000.000
Piutang lainnya 175.000.000
Persediaan bahan baku (kapas) 1.800.000.000
Persediaan barang dalam proses 215.000.000
Persediaan benang 750.000.000






Uang muka pembelian 975.000.000
Perlengkapan alat tulis kantor 26.000.000
Peralatan kantor 125.000.000
Akum. Penyusut. Peralatan Kantor 12.000.000
Komputer 24.000.000
Akum. Penyusut. Komputer (19.666.667)
Tanah 10.000.000.000
Mesin Bale Plucker 1.500.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Bale Plucker (426.111.111)
Mesin Carding 2.000.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Carding (590.000.000)
Mesin Ring Spinning 1.800.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Ring Spinning (524.444.444)
Mesin Winding 2.200.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Winding (655.555.556)
Mesin Warping 3.000.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Warping (917.777.778)
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Mesin Kelos 2.100.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Kelos (622.777.778)
Mesin Sizing 800.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Sizing (229.444.444)
Mesin Cucuk 2.000.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Cucuk (590.000.000)
Mesin Loom 950.000.000
Akum. Penyusut. Mesin Loom (262.222.222)
Gedung Pabrik 12.000.000.000
Akum. Penyusut. Gedung Pabrik (2.350.166.667)
Gedung Kantor 5.000.000.000
Akum. Penyusut. Gedung Kantor (973.500.000)
Truck 600.000.000
Akum. Penyusut. Truk (280.250.000)
Mobil Kantor 1.000.000.000
Akum. Penyusut. Mobil Kantor (479.375.000)
Sepeda Motor 100.000.000
Akum. Penyusut. Sepeda Motor (88.500.000)





Hutang PPh Pasal 25 79.000.000
Uang muka penjualan 1.200.000.000
Hutang biaya listrik 150.000.000
Hutang biaya telpon 15.000.000
Hutang biaya air 42.000.000
Hutang obligasi (10%, 5 Tahun) 1.500.000.000
Hutang obligasi (12%, 10 Tahun) 900.000.000
Hutang obligasi (15%, 3 Tahun) 1.000.000.000
Hutang obligasi Seri A (10%, 5 Tahun) 600.000.000
Hutang obligasi Seri B (12%, 10 Tahun) 300.000.000
Hutang obligasi Seri D (12%, 10 Tahun) 300.000.000
Liabilitas imbalan pasca kerja 14.000.000
Jumlah Liabilitas 9.400.000.000
Ekuitas:
Modal saham (Nominal @Rp.10.000,-) 30.000.000.000
Tambahan modal disetor 9.325.000.000
Komponen ekuitas lainnya 51.000.000
Saldo laba 11.250.708.333
Jumlah Ekuitas 50.626.708.333
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BAB 4
TRANSAKSI
Selama Desember Tahun 2014 mempunyai transaksi sebagai berikut:
1 Desember 2014 Perusahaan membeli mesin warping secara tunai dari PT. Rama Perdana
sebesar Rp.300.000.000.,- dengan mendapatkan diskon tunai 2% dan
membayar ongkos angkut mesin Rp.1.500.000,-
3 Desember 2014 Membeli bahan pembantu acrelic secara tunai dari PT. Bukit Indah senilai
Rp.2.500.000,- (500 kg @Rp.5.000) yang mendapat diskon sebesar 10%.
3 Desember 2014 Menerima pesanan penjualan 1.500 meter kain dari PT. Pradiptaya seharga
Rp.15.000.000,- (1.500 meter @Rp10.000). Pesanan tersebut supaya
dikirim pada tanggal 5 Februari 2015. Uang muka atas pesanan tersebut
Rp.7.500.000,- dibayar tunai. Kekurangannya dibayar 15 Januari 2015.
Syarat penjualan f.o.b. destination.
3 Desember 2014 Menjual kain secara kredit kepada perusahaan Malaysia (Abuba Corp.)
seharga 20,000 Ringgit, pada saat kurs spot untuk Ringgit = Rp.760,-
3 Desember 2014 Menerima pelunasan piutang atas penjualan kredit dari PT. Satiman Bersatu
yang dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2014 sebesar Rp.2,4 Milyar.
Pembayaran dilakukan melalui Bank Mandiri.
4 Desember 2014 Perusahaan menerbitkan obligasi Seri C 7% (nominal Rp.200.000.000,-)
dengan harga Rp.229.000.000,-. Obligasi tersebut tertanggal 4 Desember
2014 dan jatuh tempo dalam 10 tahun dengan bunga dibayar setiap tanggal
1 Juni dan 1 Desember. Perusahaan menggunakan metode bunga efektif
dengan suku bunga efektif 6%.
4 Desember 2014 Menjual 1.700 Meter kain secara kredit seharga Rp.17.000.000,- kepada PT.
Kharisma Jaya. Biaya angkut penjualan  Rp.500.000,- dibayar tanggal 5
Januari 2015 oleh PT. Upprindo Utama. Nama perusahaan angkutan adalah
PT. TQC.
5 Desember 2014 Membeli alat tulis kantor Rp.15.000.000,- dan peralatan kantor sebesar
Rp.25.000.000,- secara tunai.
5 Desember 2014 Menerima pelunasan piutang atas penjualan kredit dari PT. Hermindo yang
dilakukan pada tanggl 18 September 2014 sebesar Rp.700.000.000.
Pembayaran dilakukan melalui Bank Mandiri.
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5 Desember 2014 Perusahaan menyumbangkan sebuah mesin winding kepada Koperasi
Langit Biru. Harga pokok mesin tersebut Rp.220.000.000.,- dan akumulasi
penyusutan Rp.66.500.000,-. Nilai pasar wajar mesin ketika disumbangkan
diestimasi sebesar Rp.150.000.000,-
7 Desember 2014 Penjualan kredit kain 1.000 meter kepada PT. Kencana seharga
Rp.10.000.000,- dengan ketentuan 2/10, n/60, f.o.b. shipping point.
7 Desember 2014 Menerima pesanan 20.000 meter kain  dari PT. Rembaka dengan harga
Rp.200.000.000,-. Uang muka penjualan diterima Rp.70.000.000,- sisanya
dibayar pada saat barang dikirim pada tanggal 15 Desember 2014.
7 Desember 2014 Penjualan tunai 200.000 meter kain (harga per meter Rp10.000,-) kepada
PT. Subarjo Indah senilai Rp.2 Milyar. Pembayaran dilakukan melalui Bank
Mandiri.
7 Desember 2014 Perusahaan membeli 10.000 lembar saham biasa PT. Rizky Perkasa dengan
harga Rp.3.500,- per saham ditambah komisi Rp.5.000.000,-. Perusahaan
menyimpan sekuritas ini dengan maksud akan menjualnya untuk
memperoleh laba dari kenaikan harga.
7 Desember 2014 Membayar biaya iklan di Surat kabar sebesar Rp.1.500.000,-
7 Desember 2014 Membeli bahan pembantu cornstart secara kredit dari perusahaan Jerman
(Schweber Ltd.) seharga 12,000 Mark,  pada saat kurs = Rp.1.500,- per
Mark
8 Desember 2014 Perusahaan membeli bahan pembantu wex secara kredit dari PT. Rangalo
sebesar Rp.4.500.000,- dengan ketentuan 2/10, n/60.
8 Desember 2014 Membayar biaya sewa gedung  kantor pemasaran  di wilayah Tangerang
sebesar Rp.40.000.000,-. Periode waktu sewa tersebut adalah untuk 1 tahun,
yang dimulai dari tanggal 8 Desember 2014 sampai dengan 8 Desember
2015.
8 Desember 2014 Membeli bahan baku kapas dari PT Wahda Perkasa (anak perusahaan
Jaddya Inc. dari Pakistan) senilai Rp.2,2 Milyar (110.000 Kg, Harga per kg
Rp.20.000,-) secara tunai.
9 Desember 2014 Membeli sebuah mobil Toyota Avanza secara tunai dari PT. Mobilindo
seharga Rp.200.000.000,-. Mobil tersebut diperkirakan mempunyai umur
ekonomis 10 tahun dan nilai residu diperkirakan Rp.5.000.000,-
9 Desember 2014 Membayar biaya iklan di surat kabar sebesar Rp.1.500.000,-
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10 Desember 2014 Penjualan kredit 50.000 meter kain kepada PT.Refika Aditama dengan
harga Rp.500.000.000,- dengan syarat penjualan 5/10, n/30.
10 Desember 2014 Perusahaan menebus obligasi Seri A senilai Rp.600.000.000,- pada 99. Pada
waktu penebusan, premi yang belum diamortisasi adalah Rp.150.000.000,-
dan biaya penerbitan obligasi yang belum diamortisasi Rp.5.250.000,-
13 Desember 2014 Perusahaan membeli 20 unit komputer dari PT. Nusantara Jaya seharga
Rp.105.000.000,-, dengan membayar Rp.30.000.000,- sebagai uang muka
dan setuju membayar sisanya dengan lima pembayaran cicilan yang sama
sebesar Rp.15.000.000,- setiap tanggal 30 Desember, dimulai tahun 2014.
Asumsi suku bunga sebesar 10% adalah implisit dalam harga beli.
13 Desember 2014 Perusahaan mengembalikan sebagian bahan pembantu wex yang dibeli pada
tanggal 8 Desember 2014 sebesar Rp.700.000,-
14 Desember 2014 Penjualan kredit 30.000 meter kain kepada PT.Refika Aditama dengan
harga Rp.300.000.000,- dengan syarat penjualan 5/10, n/30.
14 Desember 2014 Perusahaan menerbitkan 30.000 lembar saham biasa dengan nilai nominal
Rp.10.000,- per lembar, dijual dengan harga Rp.15.000,- per lembar.
15 Desember 2014 Menerima pembayaran penuh atas penjualan yang dilakukan kepada PT.
Rembaka pada tanggal 7 Desember 2014.
15 Desember 2014 Perusahaan menerima ganti rugi sebesar Rp.450.000.000,- sebagai
kompensasi atas pembebasan tanah dan bangunan yang berdiri pada jalur
jalan raya yang akan dibuat. Tanah dan bangunan masing-masing memiliki
biaya Rp.425.000.000,- dan Rp.250.000.000,-. Akumulasi penyusutan yang
berkaitan dengan bangunan berjumlah Rp.200.000.000,-
15 Desember 2014 Menerima pembayaran penuh atas penjualan kredit kepada PT. Kencana
yang dilakukan pada tanggal 7 Desember 2014.
15 Desember 2014 Penjualan kredit 25.000 meter kain kepada PT. Varuna seharga
Rp.250.000.000,- dengan ketentuan 2/10, n/60, f.o.b. shipping point.
16 Desember 2014 Perusahaan memiliki obligasi Seri B yang beredar dengan nilai jatuh tempo
Rp.300.000.000,-. Pada tanggal 16 Desember 2014, ketika obligasi ini
mempunyai diskonto yang belum diamortisasi sebesar Rp.100.000.000,-,
terbitan itu ditebus pada 104. Untuk membayar obligasi ini, perusahaan
kemudian menerbitkan obligasi lain   (obligasi Seri D) satu bulan
sebelumnya dengan suku bunga yang lebih rendah. Obligasi yang baru
diterbitkan mempunyai umur 10 tahun. Obligasi baru ini diterbitkan pada
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103 (nilai nominal Rp.300.000.000,-). Biaya penerbitan yang berkaitan
dengan obligasi baru adalah Rp.3.000.000,-
17 Desember 2014 Menjual 15.000 meter kain secara kredit kepada PT. Cakra Daya seharga
Rp.150.000.000,-. Biaya angkut penjualan sebesar Rp.2.500.000,- akan
dibayar pada bulan Februari 2015 oleh PT. Uprindo.
17 Desember 2014 Perusahaan membayar utang atas pembelian bahan pembantu wex dari PT.
Rangalo yang dilakukan pada tanggal 8 Desember 2014.
18 Desember 2014 Perusahaan membeli surat berharga (sekuritas saham) PT. Pratama dengan
harga pokok Rp.75.000.000,- dan mengklasifikasikannya sebagai surat
berharga yang tersedia untuk dijual.
19 Desember 2014 Perusahaan menjual 4.000 lembar saham biasa PT. Rizky Perkasa pada
harga pasar sebesar Rp.4.000,- per saham dikurangi komisi pialang, pajak,
dan honor sebesar Rp.3.000.000,-
19 Desember 2014 Pada tanggal 19 Desember  2014, perusahaan membeli bahan  pembantu
PVA dari PT. Prima Baru sebesar Rp.42.000.000,-,(1.500 Kg @Rp28.000)
dengan syarat 2/10, n/30, f.o.b. shipping point. Perusahaan juga membayar
biaya angkut sebesar Rp.500.000,-
19 Desember 2014 Perusahaan mengeluarkan biaya sebesar Rp.30.000.000,- untuk kegiatan
penelitian dan pengembangan (R & D).
22 Desember 2014 Menerima pelunasan piutang atas penjualan tanggal 15 Desember 2014 dari
PT. Varuna melalui Bank Mandiri.
22 Desember 2014 Membayar pengeluaran sejumlah Rp.50.000.000,- untuk membuat lahan
parkir, jalan, trotoar pada berbagai lokasi pabrik. Pengeluaran tersebut
memiliki estimasi umur manfaat selama 15 tahun.
22 Desember 2014 Menerima pelunasan piutang atas penjualan tanggal 10 Desember 2014 dari
PT. Refika Aditama melalui Bank Mandiri.
22 Desember 2014 Menerima pelunasan piutang atas penjualan tanggal 14 Desember 2014 dari
PT. Refika Aditama melalui Bank Mandiri.
23 Desember 2014 Perusahaan mengumumkan dividen saham 5% pada saat nilai pasar saham
adalah Rp.20.000,- per lembar saham.
23 Desember 2014 Perusahaan mengembalikan bahan pembantu PVA yang rusak dan
menerima memo kredit dari PT. Prima Baru sebesar Rp.2.800.000,- (dari
pembelian bahan pembantu tanggal 19 Desember 2014)
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23 Desember 2014 Penjualan kredit 35.000 meter kain kepada PT. Elastindo senilai
Rp.350.000.0000,-. Biaya angkut penjualan sebesar Rp.3.000.000,- dibayar
Rp.1.500.000,- sisanya dibayar tanggal 8 Februari 2015 oleh PT. Uprindo.
24 Desember 2014 Perusahaan menandatangani kontrak komitmen pembelian jangka panjang
yang tidak bisa dibatalkan, dengan pemasok utama dari Pakistan (Divfe
Corp.) untuk membeli bahan baku kapas pada tahun 2015 seharga
US$.200.000.
25 Desember 2014 Diterima uang muka penjualan dari PT. Disatama lewat Bank Mandiri
sebesar Rp.20.000.000,- atas pesanan penjualan kain sebesar
Rp.100.000.000,- (10.000 meter kain), barang dikirim tanggal 13 Januari
2015. Syarat penjualan f.o.b. destination
25 Desember 2014 Piutang penjualan kain sebesar Rp.138.000.000,- berhasil ditagih dari PT.
Mega Nusa, termasuk piutang sebesar Rp.45.000.000,- yang mendapat
diskon penjualan sebesar 2%.
25 Desember 2014 Perusahaan menukarkan salah satu mesin cucuk yang memiliki harga pokok
Rp.200.000.000,- dan akumulasi penyusutan Rp.48.000.000,- dengan
peralatan kantor yang memiliki harga pasar Rp.180.000.000,-. Perusahaan
membayar tunai Rp.15.000.000,- dalam pertukaran tersebut.
26 Desember 2014 Memberi pinjaman uang Rp.2.000.000,- kepada salah satu karyawan
bernama Ardy untuk keperluan pengobatan. Piutang tersebut akan dilunasi
dengan memotong gaji bulan Januari dan Februari 2015.
26 Desember 2014 Perusahaan menjual salah satu mesin kelos seharga Rp.140.000.000,-.
Mesin tersebut memiliki harga pokok Rp.210.000.000,- dan akumulasi
penyusutan Rp.50.600.000,-
26 Desember 2014 Perusahaan membayar utang kepada PT. Prima Baru atas pembelian bahan
pembantu PVA yang dilakukan pada tanggal 19 Desember 2014.
26 Desember 2014 Menjual 50.000 meter kain secara kredit seharga Rp.500.000.000,- kepada
PT. Kharisma Jaya. Biaya angkut penjualan  Rp.10.000.000,- dibayar
tanggal 5 Januari 2015  oleh PT. Uprindo. Nama perusahaan angkutan
adalah PT. TQC.
27 Desember 2014 Perusahaan menukarkan mobil truk lama dengan truk baru. Harga pokok
truk lama adalah Rp.500.000.000,- dan memiliki akumulasi penyusutan
sebesar Rp.200.000.000,-. Truk baru memiliki harga pasar Rp.450.000.000,-
Perusahaan juga membayar tunai sebesar Rp.100.000.000,- untuk
pertukaran tersebut.
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27 Desember 2014 PT. Sejahtera Makmur memesan 30.000 meter kain seharga
Rp.300.000.000,-. Pesanan tersebut supaya dikirim tanggal 5 Januari 2015.
Uang muka atas pesanan tersebut Rp.75.000.000,- dilunasi tunai. Pelunasan
akan dibayar tanggal 15 Januari 2015. Syarat penjualan f.o.b. destination.
27 Deseember 2014 Diterima uang muka penjualan dari PT.Daya Nusantara lewat Bank Mandiri
sebesar Rp.50.000.000,- atas pesanan penjualan sebesar Rp.200.000.000,-
(20.000 meter kain). Barang dikirim tanggal 15 Januari 2015. Syarat
penjualan f.o.b. shipping point.
28 Desember 2014 Membayar hutang kepada perusahaan Jerman (Schweber Ltd.) atas
pembelian kredit yang dilakukan pada tanggal 7 Desember 2014, pada saat
kurs = Rp.1.520,- per Mark.
28 Desember 2014 Penjualan 15.000 meter kain secara kredit kepada PT. Inti Perkasa sebesar
Rp.150.000.000,-. Biaya angkut sebesar Rp.5.000.000,- dibayar
Rp.1.000.000,- sisanya tanggal 11 Januari 2015.
29 Desember 2014 Suatu kebakaran telah menghancurkan 2 mesin warping & 1 mesin winding
pada tanggal 4 Desember 2014. Penggantian asuransi sebesar
Rp.500.000.000,- telah diterima pada tanggal 29 Desember 2014 untuk
bencana tersebut. Mesin warping  dan winding tersebut memiliki harga
pokok Rp.820.000.000,- dan akumulasi penyusutan Rp.258.500.000,-
29 Desember 2014 Memberi uang muka kepada PT. Indonesia Perdana atas pesanan pembelian
bahan pembantu acrelic sebesar Rp.500.000,-. Acrelic akan dikirim pada
tanggal 5 Januari 2015. Harga pembelian acrelic Rp.2.500.000,- (500 kg
@Rp5.000). Syarat penjualan f.o.b. shipping point.
30 Desember 2014 Perusahaan menyumbangkan sebuah mesin cucuk kepada Koperasi Langit
Biru. Harga pokok mesin cucuk tersebut Rp.200.000.000,- dan akumulasi
penyusutan Rp.48.000.000,-. Nilai pasar wajar mesin cucuk ketika
disumbangkan diestimasi sebesar Rp.160.000.000,-
30 Desember 2014 Dewan  direksi menetapkan dividen tunai sebesar  Rp.1.000,- per lembar
saham untuk pemegang saham yang tercatat per 31 Desember 2014, dan
akan dibayarkan pada tanggal 5 Januari 2015.
30 Desember 2014 Menerima pembayaran sebesar Rp.15.000.000,- sebagai pembayaran
piutang PT. Roda Mas yang sebelumnya telah dihapus dari pembukuan
pada tahun 2013.
30 Desember 2014 Dibayar angsuran hutang dari pembelian 20 unit komputer yang dilakukan
pada tanggal 13 Desember 2014.
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31 Desember 2014 Nilai pasar surat berharga PT. Pratama yang dibeli pada tanggal 18
Desember 2014 adalah Rp.65.000.000,-
31 Desember 2014 Bahan baku kapas yang harus dibeli (transaksi tanggal 24 Desember 2014)
memiliki nilai pasar US$180.000,-
31 Desember 2014 Membayar iuran keamanan dan kebersihan RT/RW Rp.500.000,- untuk
bulan Desember 2014  dan memberi sumbangan  untuk malam tirakatan
tahun baru 1 Januari 2015 sebesar Rp.250.000,-
31 Desember 2014 Sampai tanggal 31 Desember, Abuba Corp belum melunasi hutangnya atas
transaksi yang dilakukan pada tanggal 3 Desember 2014. Pada tanggal 31
Desember 2014, kurs spot untuk Ringgit = Rp.765,-
31 Desember 2014 Harga pasar per lembar saham PT. Rizky Perkasa adalah Rp.3.000,-
31 Desember 2014 Perusahaan memberikan bonus kepada para pejabatnya berdasarkan laba.
Untuk tahun 2014, total bonus berjumlah Rp.75.000.000,- dan akan
dibayarkan pada tanggal 15 Januari 2015.
31 Desember 2014 Pada akhir tahun, penyisihan untuk piutang tak tertagih diestimasi
memerlukan saldo sebesar Rp.20.000.000,-. Estimasi ini didasarkan atas
analisis umur piutang usaha.
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BAB 5
INFORMASI TAMBAHAN
Berikut ini adalah beberapa informasi tambahan yang diperlukan untuk membuat penyesuaian
pada akhir tahun:
Data Investasi pada Surat Berharga
Selain pembelian saham PT Rizky Perkasa dan PT Pratama, PT Uprindo juga membeli Surat
berharga saham PT Dts dan saham PT Tipa Arena. Untuk kepentingan akuntansi, investasi saham
pada PT Dts dilaporkan sebagai saham jenis perdagangan, sedangkan investasi pada saham PT
Tipa Arena dicatat sebagai jenis saham yang tersedia untuk dijual. Adapun biaya pembelian
saham pada tanggal 4 Juni 2014 dan harga pasar saham pada tanggal 31 Desember 2014 adalah
sebagai berikut:
1. Investasi pada saham PT Dts sebanyak 75.000 lembar, harga pembelian per lembar Rp7.500,
biaya transaksi pembelian (komisi agen dll) Rp5.000.000. Harga pasar saham pada tanggal 31
Desember 2014 sebesar Rp9.000 per lembar.
2. Investasi pada saham PT Tipa Arena sebanyak 1200 lembar, harga beli per lembar Rp50.000,
biaya transaksi pembelian (komisi agen dll) Rp7.000.000. Harga pasar saham pada tanggal 31
Desember 2014 sebesar Rp7.500 per lembar.
Data Program Pascakerja Imbalan Pasti
PT Uprindo memiliki program pascakerja imbalan pasti untuk karyawannya. Berikut ini adalah
data posisi saldo terkait program tersebut yang diperoleh dari laporan aktuaris selama 2 tahun
terakhir:
Tahun 2013:
Nilai kini kewajiban imbalan pasti – awal 2013 Rp100.000.000
Nilai wajar aset program – awal 2013 100.000.000
Biaya jasa kini 15.000.000
Tingkat diskonto 10%
Iuran yang dibayarkan perusahaan pada Dana Pensiun 12.000.000
Imbalan pensiun yang dibayarkan oleh Dana Pensiun 8.000.000
Nilai kini kewajiban imbalan pasti – akhir 2013 125.000.000
Nilai wajar aset program – akhir 2013 111.000.000
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Tahun 2014:
Nilai kini kewajiban imbalan pasti – awal 2014 125.000.000
Nilai wajar aset program – awal 2014 111.000.000
Penghasilan komprehensif lain (debit) – awal 2014 11.000.0000
Biaya jasa kini 17.000.000
Tingkat diskonto 11%
Iuran yang dibayarkan perusahaan pada Dana Pensiun 13.000.000
Imbalan pensiun yang dibayarkan oleh Dana Pensiun 10.000.000
Nilai kini kewajiban imbalan pasti – akhir 2014 139.750.000
Nilai wajar aset program – akhir 2014 138.300.000
Data Biaya Bunga Pinjaman
Pada tanggal 1 November 2013, PT Uprindo mengikat kontrak dengan perusahaan kontraktor
untuk membangun gedung kantor senilai Rp1,5 Milyar. Pembangunan gedung dimulai awal
Januari 2014. Selama tahun 2014, perusahaan melakukan pembayaran kepada kontraktor sebagai
berikut:
1 Januari 1 Maret 1 Mei 31 Desember Jumlah
Rp200 juta Rp300 juta Rp540 juta Rp450 juta Rp1,5 Milyar
Kontruksi diselesaikan dan gedung siap ditempati pada 31 Desember 2014. Perusahaan memiliki
utang yang beredar pada 31 Desember 2014 sebagai berikut:
Utang khusus kontruksi:
1. Obligasi 3 tahun, 15%, senilai Rp1 Milyar untuk membiayai pembangunan gedung, tertanggal
31 Desember 2013 dengan bunga terutang secara tahunan pada 31 Desember.
Utang lainnya:
1. Obligasi 5 tahun, 10%, senilai Rp1,5 Milyar, tertanggal 31 Desember 2010, dengan bunga
terutang tahunan pada 31 Desember.
2. Obligasi 10 tahun, 12%, senilai Rp900 juta, diterbitkan 31 Desember 2009, dengan bunga
terutang tahunan pada 31 Desember.
Data Pajak Tangguhan
PT Uprindo memiliki data tentang perbedaan akuntansi dan pajak untuk pelaporan keuangan yang
berakhir tahun 2014, sebagai berikut:
- Depresiasi peralatan (lihat tabel daftar aktiva tetap)
- Transaksi investasi saham (transaksi saham PT Rizky Perkasa, PT Pratama, PT DTs, dan
PT Tipa Arena)
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- Beban sumbangan (lihat transaksi tanggal 5, 30, 31 Desember 2014)
- Beban karyawan (biaya pensiun) (lihat data Program Pascakerja Imbalan Pasti)
Informasi Tambahan Lainnya:
 Tagihan biaya telepon Rp.8.000.000,- dan tagihan listrik, air Rp.132.000.000,- dibayar
bulan Januari 2015.
 Pembayaran gaji bagian administrasi dan umum sebesar Rp.85.000.000,-, dan pembayaran
gaji bagian pemasaran sebesar Rp.60.000.000,-. Gaji dibayar setiap tanggal 30 bulan yang
bersangkutan.
 Pembayaran upah tenaga kerja langsung Departemen Pemintalan Rp.113.400.000,-, biaya
tenaga kerja langsung Departemen Penenunan Rp.278.400.000,-
 Perhitungan fisik alat tulis kantor pada 31 Desember 2014 sebesar Rp.6.000.000,-
 Peralatan kantor diperkirakan mempunyai umur ekonomis 4 tahun, dan susutkan dengan
menggunakan metode penyusutan garis lurus, tanpa nilai sisa
Informasi di Departemen Pemintalan (Spinning):
 Produk  dalam proses awal (100% BB,  75%  konversi) sebanyak  10.000 Kg.  dengan
rincian biaya; biaya bahan baku Rp.200.000.000,-; Biaya tenaga kerja langsung
Rp.11.500.000; dan biaya overhead pabrik Rp.3.500.000,-
 Produk yang masuk dalam proses sebanyak 145.000 Kg. dengan rincian biaya terdapat
pada tabel rincian pemakaian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya
overhead pabrik.
 Produk dalam proses akhir (100% BB; 10% BTKL; 10% BOP) sebanyak 40.000 Kg.
 Bahan baku departemen pemintalan adalah kapas yang diukur dengan menggunakan
ukuran Kg.
 Produk yang dihasilkan departemen pemintalan berupa benang tipe 30S yang diukur
dengan menggunakan ukuran ball. 1 ball beratnya sama dengan 181,4 Kg.
Informasi di Departemen Penenunan (Weaving):
 Produk diterima dari departemen pemintalan dengan rincian biaya terdapat pada laporan
harga pokok produksi departemen pemintalan.
 Biaya yang dibebankan  pada departemen  penenunan berdasarkan rincian  biaya yang
terdapat pada tabel rincian pemakaian biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan
biaya overhead pabrik.
 Bahan baku departemen penenunan adalah benang tipe 30S yang diukur dengan
menggunakan ukuran ball. 1 ball beratnya sama dengan 181,4 Kg.
 Produk yang dihasilkan departemen penenunan adalah kain merk mika.
 Selama Bulan Desember 2014, dihasilkan produk kain sebanyak 703.000 meter (lebar 1,3
meter dan panjang 703.000 meter)
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 Kain sebanyak 703.000 meter tersebut dihasilkan dari bahan baku yang ditransfer dari
departemen pemintalan (sesuai laporan harga pokok produksi departemen pemintalan)
 Selama produksi Bulan Desember 2014, departemen penenunan tidak memiliki
persediaan awal dan persediaan akhir. Semua bahan baku yang masuk ke departemen
penenunan selesai pada Bulan Desember 2014.
Mesin-mesin produksi dan aset tetap lainnya, kecuali tanah disusutkan dengan metode garis lurus:
No. Nama Tanggal
Perolehan
Jumlah Harga Perolehan Nilai Residu Umur
Departemen
Pemintalan
1. Mesin Bale Plucker 1/1/2010 10 1.500.000.000 200.000.000 15 Tahun
2. Mesin Carding 1/1/2010 10 2.000.000.000 200.000.000 15 Tahun
3. Mesin Ring
Spinning
1/1/2010 10 1.800.000.000 200.000.000 15 Tahun
4. Mesin Winding 1/1/2010 10 2.200.000.000 200.000.000 15 Tahun
Departemen
Penenunan
5. Mesin Warping 1/1/2010 10 3.000.000.000 200.000.000 15 Tahun
6. Mesin Kelos 1/1/2010 10 2.100.000.000 200.000.000 15 Tahun
7. Mesin Sizing 1/1/2010 10 800.000.000 100.000.000 15 Tahun
8. Mesin Cucuk 1/1/2010 10 2.000.000.000 200.000.000 15 Tahun
9. Mesin Loom 1/1/2010 10 950.000.000 150.000.000 15 Tahun
10. Tanah 1/1/2010 1 10.000.000.000 - -
11. Gedung Pabrik 1/1/2010 1 12.000.000.000 50.000.000 25 Tahun
12. Gedung Kantor 1/1/2010 1 5.000.000.000 50.000.000 25 Tahun
13. Truk 1/1/2011 3 600.000.000 30.000.000 10 Tahun
14. Mobil Kantor 1/1/2011 5 1.000.000.000 25.000.000 10 Tahun
15. Sepeda Motor 1/1/2011 10 100.000.000 10.000.000 5 Tahun
16. Komputer 1/1/2011 8 24.000.000 4.000.0000 5 Tahun
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Nama Biaya Kuantitas Satuan Harga/ Satuan Jumlah
B. Bahan Baku Dep. Pemintalan
Serat Kapas 105.000 Kg Rp. 20.000 Rp.2.100.000.000
B. Bahan Pembantu Dep.
Pemintalan
Cornstart 3.108 Kg Rp.  4.500 Rp.13.986.000
Sub total 108.108 2.113.986.000
B. Bahan Baku Dep. Penenunan
Benang 30S 101.478 Kg Rp. 26.936 Rp.2.733.411.200
B. Bahan Pembantu Dep.
Penenunan
PVA 1.332 Kg Rp.28.000 Rp.37.297.000
Acrelic 444 Kg Rp.  5.000 Rp2.220.000
Wex 222 Kg Rp.14.900 Rp.3.307.800









Operator 140 30.000 24 Hari 100.800.000
Pengawas 15 35.000 24 Hari 12.600.000
Jumlah 113.400.000
Departemen Penenunan:
Operator 200 30.000 24 Hari 144.000.000
Pengawas 25 35.000 24 Hari 21.000.000
Jumlah 165.000.000
Jumlah BTKL 278.400.000










Kepala Bagian Departemen 2 4.000.000 8.000.000
Pengawas Umum 5 3.000.000 15.000.000
Pengendali Kualitas 10 2.500.000 25.000.000
Sub Total 48.000.000
Rincian Pemakaian Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung,
dan Biaya Overhead Pabrik Desember 2014
Untuk memproduksi Kain Katun Mika (Lebar: 1,30 Meter; Jumlah Produksi (Panjang): 703.000
Meter)
Biaya Bahan Baku dan Bahan Pembantu
Biaya Tenaga Kerja Langsung dan Tidak Langsung
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Biaya overhead lainnya, yaitu biaya listrik dan air di bagian produksi dibebankan ke masing-
masing departemen berdasarkan jam mesin yang digunakan pada masing-masing departemen.
Biaya listrik dan air di bagian produksi yang diperkirakan untuk Bulan Desember 2014 masing-
masing sebesar Rp.75.000.000 dan Rp.20.000.000. Sementara kapasitas jam mesin pada Bulan
Desember 2014 untuk masing-masing departemen adalah Departemen Pemintalan 125 Jam dan
Departemen Penenunan 190 Jam. Pada Bulan Desember 2014, Departemen Pemintalan
menggunakan jam mesin selama 123 Jam, sementara Departemen Penenunan menggunakan 195
jam mesin.
Biaya penyusutan mesin dan gedung pabrik dibebankan ke masing-masing   departemen
berdasarkan  perkiraan jumlah penyusutan selama satu bulan (Bulan Desember 2014) pada
masing-masing Departemen. Sedangkan biaya penyusutan gedung pabrik dibebankan ke masing-
masing departemen dengan jumlah yang sama.
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Bab 6
TUGAS-TUGAS DALAM PRAKTIKUM
Saudara harus mengerjakan tugas berikut ini:
a. Mencatat transaksi-transaksi dalam jurnal umum dan jurnal penyesuaian
b. Memposting ke buku besar, dan buku pembantu jika ada
c. Penyusunan neraca lajur
d. Penyusunan laporan keuangan bulanan dan laporan biaya produksi
e. Penutupan buku Bulan Desember 2014
Tugas a. Mencatat transaksi-transaksi dalam jurnal umum dan jurnal penyesuaian
Pencatatan transaksi-transaksi dalam jurnal dilakukan dengan mencantumkan tanggal, keterangan
apa yang harus didebit dan dikredit, menulis kode akun dan jumlah rupiahnya. Jurnal harus dicatat
secara kronologis.
Tugas b. Memposting ke buku besar
Memindahkan dari jurnal secara periodik (secara mingguan, harian, atau bulanan) ke masing-
masing  buku besar sesuai dengan kode akun. Setelah posting  dilakukan pada suatu akun,
hitunglah saldo akun yang baru dan tulislah saldo tersebut pada kolom “saldo” dalam akun yang
bersangkutan.
Tugas c. Penyusunan neraca lajur
Tugas-tugas yang harus dilakukan:
a) Kerjakan kolom “Neraca Saldo Setelah Penyesuaian”. Jika sudah selesai dikerjakan,
jumlahkan kedua kolomnya. Jumlah kolom debit harus sama dengan jumlah kolom kredit.
b) Tahap berikutnya ialah menyelesaikan kolom-kolom rugi-laba dan neraca. Pindahkan saldo-
saldo yang tercantum pada kolom “Neraca Saldo Setelah Penyesuaian” ke dalam kolom-
kolom rugi-laba atau kolom-kolom neraca, sesuai dengan kelompok rekeningnya.
c) Tentukan saldo laba atau ruginya dan tempatkan saldo tersebut pada kolom yang sesuai (debit
atau kredit kolom laba-rugi).
d) Jumlahkan kolom-kolom laba-rugi dan neraca. Jumlah  kolom debit harus sama dengan
jumlah kolom kredit.
26| P r a k t i k A k u n t a n s i
Tugas d. Penyusunan laporan keuangan bulanan dan laporan biaya produksi
Penyusunan laporan laba-rugi
Tugas-tugas yang harus dilakukan:
a) Ambillah formulir laporan laba-rugi yang sudah disediakan
b) Berdasarkan data yang tercantum dalam kolom laba-rugi di neraca lajur, susunlah laporan laba-
rugi untuk periode yang berakhir tanggal 31 Desember 2014.
Penyusunan neraca
Tugas-tugas yang harus dilakukan:
a) Ambillah formulir neraca yang sudah disediakan
b) Berdasarkan data yang tercantum dalam kolom neraca lajur, susunlah neraca per 31
Desember 2014. Ingat walaupun semua data telah tersedia di neraca lajur, saudara harus
menyusunnya kembali sesuai dengan cara-cara penyajian neraca yang baik.
Laporan perubahan ekuitas
Laporan ekuitas menyajikan perubahan dalam ekuitas untuk waktu tertentu. Laporan ini dibuat
setelah laporan laba-rugi diselesaikan  karena laba bersih atau rugi bersih periode harus
dilaporkan di laporan ini.
Tugas-tugas yang harus dilakukan dalam membuat laporan ekuitas:
a) Menentukan investasi (modal awal)
b) Laba-rugi periode laporan yaitu pendapatan dan beban yang menghasilkan laba-rugi bersih
c) Penarikan modal
Laporan arus kas
Tugas-tugas yang harus dilakukan dalam membuat laporan arus kas yaitu terdiri 3 bagian:
a) Aktivitas operasi, bagian ini melaporkan ringkasan penerimaan dan pembayaran kas dari
aktivitas operasi.
b) Aktivitas investasi, bagian ini melaporkan transaksi kas untuk pembelian dan penjualan dari
aset yang sifatnya permanen, biasanya disebut aset tetap (aset tidak lancar) yang mencakup
tanah, gedung, fasilitas pabrik, kendaraan bermotor, dan peralatan kantor.
c) Aktivitas pendanaan, bagian ini melaporkan transaksi kas yang  berhubungan dengan
investasi kas oleh pemilik, peminjaman dan penarikas kas oleh pemilik.
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Tugas d. Penutupan buku Bulan Desember 2014
Pembuatan jurnal penutup:
a) Buatlah jurnal penutup dalam jurnal umum
b) Bukukan (posting) ayat-ayat jurnal penutup ke akun yang bersangkutan di buku besar
c) Tenntukan saldo akhir semua akun di buku besar setelah dilakukan posting jurnal penutup
Perhatikan: semua akun nominal harus bersaldo nol.
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